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Abstract

This study aims to examine the relationship between emotional maturity and marital satisfaction
among Generation Z husbands working at PTPN IV Tamora Plantation. The research involved 218
married male participants born between 1995 and 2003. Using a quantitative correlational approach
and an accidental sampling technique, data were collected through two standardized instruments:
the Emotional Maturity Scale (EMS) by Singh and Bhargava (1990) and the ENRICH Marital
Satisfaction Scale (EMSS) by Olson and Flowers (1993). The results of the Spearman’s rho
correlation test showed a significant positive relationship between emotional maturity and marital
satisfaction (p = 0.471, p <0.001). This indicates that the higher the level of emotional maturity, the
higher the marital satisfaction experienced by Generation Z husbands. Emotional maturity
contributed 22.2% to marital satisfaction, while the remaining 77.8% was influenced by other
factors. These findings highlight the importance of emotional maturity in maintaining harmony and
satisfaction in marriage, particularly among Generation Z individuals working in demanding
environments such as palm oil plantations.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosional dengan kepuasan
pernikahan pada suami generasi Z yang bekerja di PTPN IV Kebun Tamora. Penelitian ini
melibatkan 218 partisipan laki-laki yang telah menikah dan lahir antara tahun 1995 hingga 2003.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional serta teknik pengambilan
sampel dengan accidental sampling. Instrumen yang digunakan adalah Emotional Maturity Scale
(EMS) yang dikembangkan oleh Singh dan Bhargava (1990) untuk mengukur kematangan
emosional, serta ENRICH Marital Satisfaction Scale (EMSS) dari Olson dan Flowers (1993) untuk
mengukur kepuasan pernikahan. Hasil uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan adanya hubungan
positif yang signifikan antara kematangan emosional dan kepuasan pernikahan p = 0.471 (p <
0.001). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kematangan emosional, maka semakin
tinggi pula tingkat kepuasan pernikahan yang dirasakan. Kematangan emosional memberikan
kontribusi sebesar 22,2% terhadap kepuasan pernikahan, sedangkan 77,8% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kematangan emosional memiliki peran
penting dalam menjaga keharmonisan dan kepuasan pernikahan, khususnya pada suami generasi Z
yang bekerja di lingkungan kerja dengan tuntutan tinggi seperti perkebunan sawit.

Kata Kunci: Kematangan Emosional; Kepuasan Pernikahan; Generasi Z; Suami; PTPN IV Kebun
Tamora.
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PENDAHULUAN

Membangun suatu keluarga dalam pernikahan bukanlah perkara mudah. Pernikahan
bukan hanya tentang mengikat janji suci di hadapan saksi dan Tuhan, tetapi juga tentang
bagaimana dua individu dengan latar belakang, nilai, dan kebiasaan yang berbeda dapat bersatu
dalam satu kehidupan. Munandar (2001) menjelaskan bahwa pernikahan merupakan ikatan
antara laki-laki dan perempuan yang permanen dan ditentukan oleh kebudayaan dengan tujuan
mendapatkan kebahagian. Salah satu tugas perkembangan manusia di masa dewasa awal dalam
aspek psikososial adalah memilih pasangan hidup untuk selanjutnya membangun komitmen
dalam pernikahan. Pernikahan bukan hanya tradisi, tetapi juga fitrah manusia untuk
membangun hubungan, berbagi kasih sayang, dan melanjutkan keturunan. Nicky (dalam
Maulana, Indriasari, & Taufik, 2024) menyatakan pernikahan yang diciptakan Tuhan adalah
hubungan antara seorang lelaki dan perempuan untuk saling melayani secara total sebagai suatu
pertualangan cinta yang berlangsung seumur hidup. Pernikahan merupakan ikatan sakral antara
pria dan wanita yang bertujuan membentuk keluarga bahagia dan harmonis (Santrock, 2011).

Pernikahan juga lebih dari sekedar cinta. Pernikahan itu terdiri dari sebuah usaha,
perhatian, felicitation and melacony, sakit dan sehat, menjadi muda dan tua, berurusan dengan
masalah kecil dan besar, serta mengatasi berbagai macam kesulitan dan ancaman (Lee & Lee,
2022). Ketika dua individu memilih untuk berkomitmen dalam pernikahan, mereka tidak hanya
menyatukan cinta, tetapi juga menautkan harapan, mimpi, dan perjalanan hidup yang penuh
tantangan. Pernikahan bukan hanya tentang hari-hari bahagia, tetapi juga tentang kesediaan
untuk tetap bertahan dalam badai, merangkul kekurangan, dan menemukan cahaya bahkan di
saat tergelap. Ketika kedua belah pihak mampu menjalani perjalanan ini dengan sikap saling
menghargai dan mendukung, maka akan tercipta hubungan yang harmonis, yang pada akhirnya
membawa pada kepuasan pernikahan.

Kepuasan pernikahan merupakan salah satu indikator utama kualitas hubungan suami
istri. Olson, Defrain, dan Skogrand (2010) mendefiniskan kepuasan pernikahan sebagai
penilaian subjektif dari masing-masing individu terhadap mutu dan kualitas secara menyeluruh
dalam pernikahannya serta merupakan hal utama atau puncak dari kebahagiaan dalam
pernikahan yang dirasakan oleh pasangan suami istri idealnya, setiap pasangan suami istri, baik
yang baru menikah maupun yang telah menjalani pernikahan selama bertahun-tahun,
seharusnya merasakan kepuasan dalam pernikahan mereka, karena kepuasan pernikahan
merupakan aspek yang krusial dalam kehidupan berumah tangga (Nurhikmah, Wahyuningsih,
& Kusumaningrum, 2018). Menurut Gullota, dan Adams (1983) kepuasan pernikahan merujuk
pada perasaan individu terhadap pasangannya dalam menjalani hubungan pernikahan, yang
berkaitan dengan tingkat kebahagiaan yang dirasakan dalam hubungan tersebut.

Kepuasan pernikahan juga dapat didefinisikan sebagai kondisi emosional individu yang
memiliki kaitan dengan interaksi, pengalaman, dan harapannya pada kehidupan (Ward dkk.,
2009). Zuhdi dan Yusuf (2022) juga menegaskan kunci utama dari kebahagiaan pasangan suami
istri adalah kepuasan pernikahan. Fowers & Olson (1993) menyatakan kesamaan peran juga
menjadi faktor dari kepuasan pernikahan itu sendiri. Duvall dan Miller (1985) juga menyatakan
komitmen, usia pernikahan, agama, komunikasi dan saling pengertian. Namun, mencapai
kepuasan pernikahan bukanlah hal yang mudah. Tercapai dan tidak tercapainya kepuasan
pernikahan, tergantung pada pasangan dalam mengelola pernikahan mereka. Jannah dan
Wulandari (2018) menyatakan bahwa banyak pasangan mengalami ketidakpuasan dalam
pernikahan yang dapat menimbulkan konflik hingga perceraian. Untuk mencapai kepuasan dan
kesejahteraan dalam pernikahan, setiap pasangan suami istri perlu memiliki kematangan emosi.
Menurut Walgito (2004), salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kepuasan pernikahan
adalah kematangan emosi. Individu yang memiliki kematangan emosi akan mampu berpikir



secara dewasa, bijaksana, dan objektif. Dengan demikian, suami dan istri dapat menilai serta
menyelesaikan permasalahan dalam keluarga dengan cara yang lebih baik dan rasional.

Singh dan Bhargava (1990) mendefinisikan kematangan emosional sebagai kemampuan
seseorang dalam mengendalikan diri terhadap emosinya, yang merupakan hasil dari proses
berpikir dan pembelajaran. Individu yang matang secara emosional mampu menjaga dan
mengontrol emosinya, menunda serta bertahan dalam memberikan respons emosional tanpa
harus merasa kasihan pada diri sendiri. Seseorang yang mampu menjaga dan mengontrol emosi
untuk menunda dan bertahan pada respon emosi tanpa harus mengasihani diri sendiri cenderung
memiliki hubungan interpersonal yang lebih sehat. Menurut Hurlock (2002), individu dengan
kematangan emosi yang baik cenderung memiliki kontrol diri yang optimal dan mampu
mengekspresikan emosinya secara tepat sesuai dengan situasi yang dihadapi. Hal ini
memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan lebih baik, karena dapat menerima berbagai
macam individu dan keadaan, serta merespons secara tepat sesuai dengan tuntutan yang ada.
Murray (1997) menyatakan bahwa kematangan emosi merupakan suatu tahap perkembangan
di mana seseorang dapat mengendalikan emosi yang intens sehingga dapat diterima baik oleh
dirinya sendiri maupun oleh orang lain. Artinya, kematangan emosi merupakan hal yang
penting dalam kepuasan pernikahan.

Olson dan Flowers (1989) juga menjelaskan ada berbagai aspek penting yang perlu
tercapai dan terpenuhi untuk memperoleh kepuasan dalam pernikahan, diantaranya adalah
communication, leisure activities, religious orientation, conflict resolution, financial
management, sexual relationship, family and friends, children and parenting, personalities
issues, and equalitarion role. Hal ini dimana dalam setiap aspek tersebut menuntut adanya
pengelolaan emosi yang baik agar tidak menimbulkan gesekan dalam relasi pasangan (Walgito,
2004). Misalnya, dalam aspek conflict resolution (penyelesaian konflik), pengelolaan emosi
yang baik sangat dibutuhkan agar pasangan dapat menyampaikan ketidaksetujuan tanpa saling
menyalahkan atau merendahkan. Ketika salah satu pasangan marah, namun mampu mengelola
emosinya dan memilih untuk berdiskusi secara terbuka dan tenang, maka konflik dapat
diselesaikan dengan cara yang lebih konstruktif. Artinya, kematangan emosional menjadi
fondasi penting dalam mencapai kepuasan pernikahan, terutama pada generasi Z yang sedang
memasuki usia pernikahan dan tahap awal kehidupan kerja. Sebaliknya, ketidakmatangan
emosional dapat menyebabkan kesalahpahaman, kurangnya empati, dan kesulitan dalam
mengelola konflik, yang berujung pada ketidakpuasan dalam pernikahan (Soler, Lopez, &
Pineda, 2023). Ketidakpuasan pernikahan ini sering kali disebabkan oleh komunikasi yang
kurang efektif, perbedaan harapan, serta ketidakseimbangan dalam peran dan tanggung jawab
rumah tangga (Sukmawati, 2014). Jika pasangan tidak mencapai dan memiliki ketidakpuasan
dalam pernikahannya akan berujung pada perceraian. Menurut Veroff (dalam Igbal & Fawzea,
2020), peningkatan kecenderungan adanya ketidakpuasan dalam pernikahan berdampak pada
meningkatnya angka perceraian.

Perceraian merupakan puncak dari ketidakseimbangan dalam pernikahan yang tidak
dapat diselesaikan dengan cara yang memuaskan kedua belah pihak. Hal ini terjadi ketika suami
dan istri sudah tidak mampu lagi menemukan solusi yang dapat mempertahankan hubungan
mereka (Hurlock, 1980). Saat ini, perceraian bukan lagi sesuatu yang dianggap memalukan atau
tabu dalam masyarakat. Justru, semakin banyak pasangan suami istri yang memilih untuk
berpisah dengan berbagai alasan. Perceraian dapat terjadi pada siapa saja, tanpa memandang
usia, latar belakang sosial, atau lamanya usia pernikahan (Octaviani & Nurwati, 2020). Soraiya
dkk. (2016) mengungkapkan bahwa peningkatan jumlah kasus perceraian mencerminkan
rendahnya tingkat kepuasan dalam pernikahan. Pendapat ini sejalan dengan Hurlock (Mubina,
& Anisatuzzulfi, 2020), yang menyatakan perceraian merupakan titik akhir dari ketidakpuasan
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dalam pernikahan. Ketika pasangan suami istri tidak lagi mampu saling memenuhi kebutuhan,
melayani satu sama lain, serta menemukan solusi yang dapat memuaskan kedua belah pihak.

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan peningkatan angka perceraian di Indonesia
sebesar 2,5% per tahun, dengan penyebab utama adalah ketidakpuasan emosional dan konflik
rumah tangga (BPS, 2023). Sepanjang tahun 2024, kasus perceraian di Indonesia mencapai
angka yang mengkhawatirkan, yaitu 408.347 dengan faktor utama perselisihan sebanyak 61,
7% dan masalah ekonomi sebanyak 20% (BPS, 2024). Martondang (2014) juga menjelaskan
faktor penyebab terjadi perceraian dalam rumah tangga sangat beragam, mulai dari perbedaan
pendapat yang tidak dapat diselesaikan antara suami dan istri, minimnya pemahaman terhadap
ajaran agama, serta tekanan ekonomi yang memengaruhi keharmonisan rumah tangga yang
berujung ketidakpuasan dalam pernikahan. Provinsi Riau menjadi salah satu dari banyak kasus
perceraian yang ada. Pada tahun 2023, Pengadilan Agama Provinsi Riau mencatat sebanyak
231 kasus. Namun, pada tahun 2024, Badan Pusat Statistik mencatat peningkatan kasus
perceraian di Riau menjadi 8.617. Ironisnya, sebagian besar kasus perceraian terjadi pada usia
pernikahan yang relatif muda, termasuk di kalangan generasi Z, di mana survei oleh IDN
Research Institute menunjukkan bahwa 59% responden mengalami peningkatan perceraian.
Fenomena ketidakpuasan pernikahan ini menjadi perhatian khusus di kalangan generasi Z, yang
saat ini mulai memasuki usia produktif dan membangun keluarga.

Generasi Z juga dapat disebut sebagai gen z, iGen, Gen Zers, dan generasi pasca
millennial yang lahir antara tahun 1997 sampai 2012. Generasi ini tumbuh di era digital di mana
interaksi sosial seringkali dimediasi oleh teknologi, sehingga memengaruhi cara mereka
mengembangkan keterampilan emosional dan kemampuan berkomunikasi secara langsung
(Barhate dan Dirani, 2022). Selain itu, mereka juga mengalami dinamika yang unik dalam
menjalin hubungan pernikahan. Mereka hidup dalam lingkungan yang sangat terhubung secara
teknologi, di mana media sosial dan informasi instan memengaruhi ekspektasi terhadap
hubungan, termasuk hubungan suami istri. Ekspektasi yang tidak realistis, tekanan untuk tampil
ideal, serta budaya perbandingan (comparison culture) dapat memperumit dinamika rumah
tangga. (Twenge & Campbell, 2018). Secara universal, banyak dari mereka cenderung
menunda pernikahan karena ingin fokus pada pendidikan, karier, dan pengembangan diri
(Kusuma, Fitzdiny, & Jannah, 2024). Namun, tidak bisa dipungkiri masih banyak generasi Z
khususnya yang berada di PTPN IV Kebun Tamora memutuskan untuk menikah pada usia
muda baik itu setelah lulus SMP dan SMA maupun usia 20-an awal dengan berbagai alasan.
Selain karena adanya dorongan dari diri sendiri untuk menikah, pernikahan juga kerap
dipengaruhi oleh tradisi dan budaya yang telah berlangsung secara turun-temurun. Kondisi
tersebut menyebabkan sebagian individu menikah bukan atas dasar pilihan pribadi, melainkan
karena tekanan sosial, dorongan keluarga, atau proses perjodohan (Hurlock, 2017). Apabila hal
ini menjadi faktor utama dalam pengambilan keputusan menikah dan terus berlanjut, pasangan
berisiko mengalami ketidakpuasan dalam pernikahan. Ketidakpuasan tersebut dapat tercermin
melalui meningkatnya frekuensi konflik, rendahnya kualitas komunikasi, menurunnya
keintiman emosional, serta munculnya perasaan tertekan atau tidak bahagia dalam menjalani
kehidupan pernikahan. Maka, menarik untuk mengetahui kepuasan pernikahan pernikahan pada
generasi Z yang sudah menikah dan sama-sama bekerja di PTPN IV Kebun Tamora.

PTPN IV Kebun Tamora, yang terletak di Riau, tepatnya di Kecamatan Tapung Hulu,
Kabupaten Kampar, memiliki sistem pengelolaan yang terbagi dalam beberapa afdeling, yaitu
Afdeling I hingga Afdeling V1. Setiap afdeling dikelola oleh seorang Asisten Kepala (Askep)
yang memimpin mandor dan krani untuk memastikan kelancaran operasional kebun. Pekerja di
kebun ini terdiri dari karyawan tetap dan buruh harian lepas yang menjalankan berbagai
pekerjaan seperti panen Tandan Buah Segar (TBS), pemupukan, perawatan tanaman, dan
pengangkutan buah sawit. Sistem kerja di kebun ini menuntut fisik yang kuat karena pekerjaan
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di lapangan cukup berat, dengan jam kerja dimulai sekitar pukul 06.00 dan berakhir pada sore
hari bahkan sampai tengah malam jika hasil panen terlalu banyak. Meskipun produktivitas
kebun sangat bergantung pada kondisi cuaca, faktor geografis seperti jalan yang sering rusak
akibat musim hujan dan medan yang sulit juga menjadi tantangan besar bagi operasional sehari-
hari. Selain itu, kehidupan sosial di kebun terbilang sederhana dan terkadang terisolasi, dengan
fasilitas umum yang terbatas, terutama untuk pendidikan dan kesehatan. Masyarakat kebun
umumnya terdiri dari pekerja migran dari berbagai suku yang telah menetap di sana, dan anak-
anak mereka seringkali harus membantu orang tua di kebun, membatasi kesempatan mereka
untuk mengeksplorasi dunia luar. Terkadang, ketergantungan pada kebun sebagai sumber
kehidupan menyebabkan masalah sosial, seperti keterbatasan akses terhadap peluang
pendidikan yang lebih tinggi atau pengembangan diri.

Dalam kondisi tersebut, pasangan yang memiliki kematangan emosional akan lebih
mampu saling mendukung, menunjukkan empati, serta menciptakan lingkungan emosional
yang positif dalam rumah tangga (Rohmah, Khan, & Bukhari, 2025). Misalnya, dalam aspek
financial management (pengelolaan keuangan), kemampuan mengelola emosi sangat penting
ketika menghadapi perbedaan pandangan terkait pengeluaran atau perencanaan keuangan
keluarga. Ketika salah satu pasangan cenderung lebih hemat, sementara yang lain lebih impulsif
dalam berbelanja, hal ini bisa memicu konflik. Namun, jika masing-masing mampu
mengendalikan emosi dan tidak langsung menyalahkan, melainkan berdiskusi secara terbuka
dan saling mendengarkan, maka mereka bisa menemukan kesepakatan bersama yang lebih
sehat secara emosional dan finansial. Hal ini pada akhirnya berdampak pada tingginya tingkat
kepuasan pernikahan. Kepuasan pernikahan juga sangat dipengaruhi oleh sejauh mana
pasangan merasa dimengerti, dihargai, dan dicintai oleh pasangannya.

Pasangan yang tidak memiliki kematangan emosional cenderung menunjukkan reaksi
emosional yang ekstrem atau tidak konsisten, seperti kemarahan berlebihan atau penarikan diri
secara emosional, yang dapat menciptakan ketegangan dan ketidakstabilan dalam hubungan
(Moneim, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Zudhi & Yusuf (2022) menunjukkan bahwa
kematangan emosi memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kepuasan pernikahan (r
=0,802; p <0,001). Nurmaya dan Ediati (2022) dalam penelitiannya juga menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara kematangan emosi dan kepuasaan pernikahan dengan
(r = 0,527; p < 0,000). Hal ini berarti semakin baik kematangan emosi responden, semakin
tinggi pula kepuasan pernikahannya, dan sebaliknya. Sejalan dengan itu, Penelitian yang
dilakukan oleh Vonika dan Munthe (2018) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kematangan emosi dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja (r =
0,313; p = 0,002). Meskipun demikian, kontribusi kematangan emosi terhadap kepuasan
pernikahan hanya sebesar 9,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti empati,
kondisi sosial ekonomi, serta peran rumah tangga. Hasil ini mengindikasikan bahwa
kematangan emosi berperan dalam meningkatkan kepuasan pernikahan, tetapi bukan menjadi
satu-satunya faktor yang menentukan. Namun, penelitian oleh Mosavi dan Iravani (2012)
berjudul “A Study on Relationship Between Emotional Maturity and Marital Satisfaction”
menunjukkan adanya korelasi negatif antara kematangan emosional dengan beberapa aspek
kepuasan pernikahan.

Kepuasan pernikahan masih dapat dirasakan meskipun terdapat satu aspek yang tidak
terpenuhi, selama aspek-aspek lainnya yang dianggap penting oleh pasangan masih berjalan
dengan baik. Namun, jika aspek yang tidak terpenuhi tersebut merupakan kebutuhan mendasar
dalam hubungan, maka hal itu dapat secara signifikan mengurangi bahkan meniadakan rasa
puas dalam pernikahan. Penelitian oleh Habibi (2015) mengungkapkan bahwa kepuasan
pernikahan dapat tercapai apabila berbagai aspek dalam pernikahan terpenuhi. Sementara itu,
penelitian oleh Larasati (2012) menunjukkan bahwa sebagian subjek belum merasakan
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kepuasan dalam pernikahan mereka, sedangkan sebagian lainnya sudah merasakannya. Tingkat
kepuasan tersebut, baik terpenuhi maupun tidak, ternyata berkaitan erat dengan sejauh mana
dukungan diberikan oleh pasangan masing-masing.

Penelitian tentang hubungan kematangan emosional dan kepuasan pernikahan telah
banyak dilakukan. Sebagian besar studi menunjukkan adanya hubungan positif antara kedua
variabel ini, namun ada juga yang menemukan hasil berbeda. Variasi hasil ini menunjukkan
perlunya kajian lebih lanjut untuk memahami konteks yang memengaruhi hubungan tersebut.
Namun, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada istri, perempuan menikah muda, atau
pasangan yang tinggal di wilayah perkotaan, bukan pada suami generasi Z yang bekerja di
lingkungan kerja berat seperti perkebunan sawit. Selain itu, belum ada penelitian yang
menyoroti konteks sosial dan budaya pekerja kebun di PTPN IV Kebun Tamora, yang memiliki
karakteristik unik, seperti komunitas kerja homogen, keterbatasan fasilitas sosial, tekanan fisik
dan emosional tinggi. Di sisi lain, studi yang secara khusus meneliti pasangan dari generasi Z
juga masih sangat terbatas. Padahal, generasi ini memiliki karakteristik yang berbeda dari
generasi sebelumnya, seperti tumbuh dalam era digital, menghadapi tekanan sosial yang tinggi,
serta memiliki ekspektasi yang unik terhadap pernikahan. Belum lagi jika dikaitkan dengan
lingkungan kerja yang penuh tuntutan, seperti di PTPN IV Kebun Tamora yang khusus bekerja
di bidang perkebunan sawit yang memiliki tekanan fisik dan sosial tersendiri, yang belum
pernah dijadikan latar dalam studi-studi sebelumnya. Ditambah lagi tingginya angka perceraian
di kalangan usia muda menunjukkan bahwa isu ini bersifat mendesak (urgensi) untuk diteliti
lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat adanya kesenjangan dalam penelitian sebelumnya,
baik dari segi subjek yang dikaji maupun konteks sosial yang diangkat. Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk dilakukan guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai kaitan kematangan emosional terhadap kepuasan pernikahan. Penelitian ini memiliki
kebaruan pada aspek subjek (suami generasi Z), konteks kerja berat di perkebunan sawit, serta
lingkungan sosial yang relatif terisolasi yang belum pernah diteliti sebelumnya. Penelitian ini
berfokus pada pasangan generasi Z yang bekerja di PTPN IV Kebun Tamora yang lahir di tahun
1995 sampai 2003 dan sudah menikah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
hubungan antara kematangan emosional dan kepuasan pernikahan pada pasangan generasi Z di
PTPN IV Kebun Tamora, dengan harapan dapat memberikan rekomendasi praktis untuk
meningkatkan kualitas hubungan rumah tangga dan menurunkan tingkat ketidakpuasan
pernikahan.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan
korelasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena bertujuan untuk
mengukur hubungan antara dua variabel secara objektif dan terukur. Metode korelasional
dipilih karena penelitian ini ingin mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara
kematangan emosional dengan kepuasan pernikahan. Hal ini sejalan dengan tujuan dari
penelitian ini, yakni untuk mengetahui hubungan kematangan emosional dengan kepuasan
pernikahan pada pasangan bekerja, khususnya pasangan gen Z yang bekerja di PTPN IV Kebun
Tamora.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PTPN IV Kebun Tamora, sebuah Perusahaan yang bergerak
di bidang perkebunan kelapa sawit. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada adanya pekerja dari
generasi Z yang telah menikah dan dinilai relevan dengan topik penelitian mengenai
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kematangan emosional dan kepuasaan pernikahan. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner google form kepada para suami generasi Z yang bekerja di PTPN IV
Kebun Tamora. Proses pengambilan data berlangsung dari tanggal 28 Juli 2025 hingga 22
September 2025. Ada beberapa kendala yang dihadapi selama pengumpulan data berlangsung,
diantaranya keterbatasan responden dalam menggunakan teknologi khususnya mengakses dan
mengisi kuesioner melalui google form, karena keterbatasan pengetahuan digital. Selain itu,
jarak antara peneliti dan para responden yang cukup jauh menyebabkan interaksi dan koordinasi
hanya dapat dilakukan melalui telepon. Kendala-kendala tersebut sedikit memperlambat proses
pengumpulan data dan membutuhkan pendampingan tambahan agar responden dapat mengisi
kuesioner dengan benar.
B. Partisipan Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini merupakan para suami generasi Z yang bekerja di PTPN
IV Kebun Tamora. Para partisipan memiliki karakteristik yang beragam, baik dari segi usia,
lama bekerja, status memiliki anak, maupun asal afdeling tempat mereka bertugas. Gambaran

data demografis partisipan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1. Partisipan Berdasarkan Tahun Lahir

No. Tahun Lahir Jumlah Persentase
1 1995 6 2.8%
2 1996 10 4.6%
3 1997 15 6.9%
4. 1998 18 8.3%
5. 1999 27 12.4%
6 2000 32 14.7%
7 2001 33 15.2%
8 2002 39 18.0%
9. 2003 22 10.1%
10. 2004 15 6.9%
Tabel 2 Partisipan Berdasarkan Jumlah Anak
No.  Jumlah Anak Jumlah Persentase
1. 0 45 20.7%
2. 1 103 47.5%
3. 2 53 24.4%
4, 3 14 6.5%
5. 5 2 0.9%
Tabel 3. Partisipan Berdasarkan Afdeling
No. Afdeling Jumlah Persentase
1. Afdeling 1 20 9.2%
2. Afdeling 2 31 14.3%
3. Afdeling 3 53 24.4%
4. Afdeling 4 58 26.7%
5. Afdeling 5 32 14.7%
6. Afdeling 6 22 10.15
7. Emplasmen 1 0.5%

Tabel 4 Partisipan Berdasarkan Lama Bekerja

No. Lama Bekerja Jumlah Persentase
1 <1 tahun 24 11.1%
2. 1-3 tahun 113 52.1%
3 4-6 tahun 78 35.9%
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4. 6 tahun 1 0.5%

5. 8 tahun 1 0.5%
C. Hasil Penelitian
1. Hasil Statistik Deskriptif
a) Statistik Deskriptif

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh nilai mean variabel kematangan
emosional sebesar M = 106,39 dengan skor minimum 61 dan maksimum 157, serta standar
deviasi 25,79. Sementara itu, variabel kepuasan pernikahan memiliki nilai mean sebesar M
= 38,89 dengan skor minimum 21 dan maksimum 60, serta standar deviasi 7,91.
Tabel 5 Hasil Statistik Deskriptif

N Min. Max. Mean  Sdt.
Deviation
Kematangan Emosional 218 61 157 106.3853  25.79444
Kepuasan Pernikahan 218 21 60 38.8899 7.90886

b) Kategorisasi Kematangan Emosional
Berdasarkan hasil kategorisasi Kematangan Emosional, diketahui bahwa dari 218
partisipan, sebanyak 89 orang berada pada kategori rendah, 105 orang berada pada kategori
sedang, dan 24 orang berada pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar partisipan memiliki tingkat kematangan emosional yang berada pada kategori sedang.
Rincian distribusi partisipan pada setiap kategori dapat dilihat pada Tabel 4.6 di bawah ini.
Tabel 6 Hasil Kategorisasi Kematangan Emosional

Kategori Interval N Persentase =~ Mean Std.
% Deviation
Rendah X <96 89 40,8%
Sedang 96 <X< 105 48,2% 106.38 25.79444
144 53
Tinggi X > 144 24 11%
Total 218 100%

c) Kategorisasi Kepuasan Pernikahan
Berdasarkan hasil kategorisasi Kepuasan Pernikahan, diketahui bahwa dari 218
partisipan, sebanyak 29 orang berada kategori rendah, 132 orang berada pada kategori
sedang, dan 57 orang berada pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar partisipan memiliki tingkat kematangan emosional yang berada pada kategori sedang.
Rincian distribusi partisipan pada setiap kategori dapat dilihat pada Tabel 7 di bawah ini.
Tabel 7 Hasil Kategorisasi Kepuasan Pernikahan

Kategori Interval N Persentase = Mean Std.
% Deviation
Rendah X <30 29 13,3% 38.889 7.90886
Sedang 30<X<45 132 60,6% 9
Tinggi X>45 57 26,1%
Total 218 100%

2. Hasil Uji Asumsi
a) Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test, diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,034 (p < 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak normal.
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Tabel 8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual
N 218
Normal Parameters Mean .0000000
Std. Deviation 6.98356163
Most Extreme Differences | Absolute .063
Positive .040
Negative -.063
Test Statistic .063
Asymp. Sig. (2-tailed) 034

b) Hasil Uji Linearitas
Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel kematangan emosional dan kepuasaan
pernikahan, diperoleh nilai signifikansi pad baris Deviation from Linearity sebesar 0.587 (p
> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel linear.
Tabel 9 Hasil Uji Linearitas
F beda Sig. Keterangan
Deviation from 0.955 0.587 p> 0,05— linear
Linearity
3. Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan menggunakan Spearman’s rho karena data tidak berdistribusi
normal tetapi linear. Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman rho, diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar p = 0.471 dengan nilai signifikansi p < 0.001 (N=218). Nilai koefisien
korelasi yang positif menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kematangan
emosional dan kepuasan pernikahan. Artinya, semakin tinggi tingkat kematangan emosional
individu, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan pernikahan yang dirasakan. Selain itu,
ilai koefisien determinasi (p? x 100% = 22,2%) menunjukkan bahwa kematangan emosional
memberikan sumbangan efektif sebesar 22,2% terhadap kepuasan pernikahan, sedangkan
77,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis

Variabel N Spearman’srho  Sig. (2-tailed)
Kematangan Emosional 218 0.471 <0.001
Kepuasan Pernikahan

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji korelasi Spearman rho, diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar p =0.471 (p < 0.001). Nilai ini menunjukkan adanya hubungan positif
dan signifikan antara kematangan emosional dengan kepuasan pernikahan pada suami generasi
Z yang bekerja di PTPN IV Kebun Tamora. Artinya, semakin tinggi tingkat kematangan
emosional yang dimiliki oleh seorang suami, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang
dirasakan dalam pernikahan. Sebaliknya, semakin rendah kematangan emosional seorang
suami, maka semakin rendah juga tingkat kepuasan yang dirasakan dalam pernikahannya.

Hasil ini juga sejalan dengan teori Hurlock (2017) yang menjelaskan bahwa individu yang
mata secara emosional mampu mengontrol perasaan dan beradaptasi dengan situasi sosial
secara baik, sehingga dapat menjalani hubungan interpersonal yang stabil. Dalam konteks
pernikahan, kematangan emosional memungkinkan individu untuk berpikir jernih, menahan
diri dari reaksi impulsif, serta menyelesaikan perbedaan pendapat dengan cara yang konstruktif.
Kemampuan ini penting bagi suami dalam menjaga stabilitas emosional di tengah dinamika
rumah tangga, terutama ketika menghadapi tekanan dari pekerjaan maupun situasi sosial. Hasil
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penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya oleh Zuhdi & Yusuf (2022), Nurmaya &
Ediati (2022), serta Vonika & Munthe (2018) yang juga menemukan adanya hubungan positif
yang signifikan antara kematangan emosional dan kepuasan pernikahan. Hasil ini memperkuat
pemahaman bahwa kematangan emosi merupakan salah satu faktor penting dalam mewujudkan
keharmonisan rumah tangga.

Kondisi kerja di PTPN IV Kebun Tamora yang menuntut fisik kuat, jam kerja panjang,
serta lingkungan sosial yang cukup terbatas dapat menimbulkan stres kerja dan mengurangi
waktu kebersamaan dengan pasangan. Dalam situasi seperti ini, kematangan emosional menjadi
hal yang sangat penting untuk menjaga keharmonisan rumah tangga. Individu yang memiliki
kematangan emosi yang baik akan lebih mampu menghadapi tekanan Kkerja tanpa
melampiaskannya menjadi konflik di rumah. Jika dikaitkan dengan teori Gross & John (2003),
kematangan emosional mencerminkan kemampuan seseorang untuk menilai, memahami, dan
memaodifikasi reaksi emosinya agar sesuai dengan konteks sosial. Suami yang matang emosinya
tidak mudah bereaksi impulsif terhadap stres pekerjaan atau konflik rumah tangga, melainkan
memilih cara yang adaptif seperti berdiskusi atau mencari solusi bersama. Mekanisme inilah
yang menjaga stabilitas dan kepuasan dalam hubungan pernikahan.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0.471 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel berada pada kategori sedang (moderate correlation). Hal ini berarti kematangan
emosional memberikan kontribusi cukup besar terhadap kepuasaan pernikahan, tetapi tidak
menjadi satu-satunya faktor yang berpengaruh. Faktor lain seperti komunikasi, kondisi
ekonomi, kesesuaian nilai religius, dan pembagian peran rumah tangga juga dapat berperan
penting dalam menentukan tingkat kepuasan pernikahan (Fowers & Olson, 1999). Mencapai
kepuasan pernikahan bukanlah hal yang mudah. Tercapai dan tidak tercapainya kepuasan
pernikahan sangat bergantung pada bagaimana pasangan mengelola hubungan mereka sehari-
hari.

Pada hasil analisis deskriptif, menunjukkan bahwa kematangan emosional memiliki mean
106.3853 dengan mayoritas partisipan berada pada kategori sedang (48,2%). Sedangkan mean
kepuasan pernikahan adalah 38,89 dengan mayoritas partisipan berada pada kategori sedang
(60,6%). Artinya, meskipun banyak pasangan mampu menjaga stabilitas hubungan, masih
terdapat tantangan emosional yang perlu dihadapi. Tantangan ini bisa berasal dari tekanan kerja
di PTPN IV Kebun Tamora, di mana jam kerja panjang, beban fisik berat, dan keterbatasan
fasilitas sosial dapat memengaruhi keseimbangan emosi dan interaksi antar pasangan.
Pernikahan dapat diibaratkan seperti merajut kain, di mana setiap benang harus saling
mendukung dan memperkuat, agar menghasilkan pola yang indah dan harmonis. Jika satu
benang putus atau tidak sejalan, hasil akhirnya akan tampak tidak sempurna. Artinya, kerja
sama dan komunikasi yang baik antar pasangan menjadi dasar penting untuk menjaga kepuasan
dalam pernikahan.

Ketika kedua belah pihak memiliki kematangan emosi, mereka akan lebih mampu
merawat hubungan dengan penuh pengertian dan kasih sayang. Sejalan dengan itu, Igbal (2018)
mengibaratkan pernikahan seperti membangun sebuah gedung. Jika fondasinya kuat dan
perencanaannya matang, maka bangunan tersebut akan kokoh dan tahan lama. Dalam konteks
pernikahan, fondasi itu adalah agama, niat, dan keikhlasan menerima pasangan dengan segala
kelebihan dan kekurangannya. Kematangan emosional berperan sebagai salah satu pilar utama
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dalam membangun fondasi tersebut. Tanpa kemampuan untuk mengelola emosi, komunikasi
dalam pernikahan akan mudah terganggu dan menghambat terbentuknya hubungan yang stabil.
Pasangan yang mampu menahan emosi, bersikap sabar, dan tetap berkomunikasi dengan baik,
akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan tekanan lingkungan dan tuntutan pekerjaan.

Konteks lingkungan kerja di PTPN IV Kebun Tamora memberikan gambaran penting
dalam memahami hasil ini. Pekerjaan di perkebunan sawit menuntut ketahanan fisik, jam kerja
panjang, dan seringkali memerlukan lembur hingga malam hari. Selain itu, kondisi sosial yang
relatif terisolasi dengan fasilitas umum terbatas dapat menimbulkan stres dan menekan
kehidupan keluarga. Dalam situasi ini, kematangan emosional berperan penting sebagai
mekanisme protektif (protective mechanism) yang membantu individu mengelola stres kerja
agar tidak terbawa ke dalam relasi rumah tangga. Suami yang matang secara emosional lebih
mampu menahan emosi, berempati terhadap pasangan, dan menjaga komunikasi tetap positif
meski menghadapi tekanan pekerjaan. Temuan ini juga relevan jika dikaitkan dengan
karakteristik generasi Z, yang dikenal lebih ekspresif, terbuka, dan terpapar teknologi sejak
dini (Barhate & Dirani, 2022). Ciri khas generasi ini adalah kecenderungan untuk
mengekspresikan emosi secara langsung dan intens, namun terkadang belum disertai
kemampuan mengelola emosi secara dewasa. Oleh karena itu, kematangan emosional menjadi
faktor penentu penting dalam menjaga keseimbangan antara ekspektasi ideal terhadap
pernikahan dan realitas kehidupan sehari-hari.

Gottman (1999) yang menyatakan bahwa stabilitas dan kepuasan pernikahan sangat
ditentukan oleh kemampuan pasangan dalam mengelola emosi dan membangun interaksi
positif. Individu yang memiliki kematangan emosional tinggi cenderung lebih mampu menahan
diri saat konflik, mengekspresikan perasaan secara konstruktif, serta memberikan respons
empatik terhadap pasangan. Dalam konteks ini, suami generasi Z yang matang emosinya akan
lebih mudah menerapkan prinsip komunikasi efektif sebagaimana dikemukakan Gottman, yaitu
turning toward pasangan saat terjadi perbedaan pendapat, bukan menjauh atau bereaksi
defensif. Hal ini berkontribusi langsung terhadap meningkatnya kepuasan pernikahan, karena
interaksi yang penuh dukungan dan empati menciptakan rasa aman emosional dalam hubungan.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa kematangan emosional
memiliki peran sentral dalam membentuk kepuasan pernikahan, terutama pada suami generasi
Z yang bekerja di lingkungan dengan tekanan kerja tinggi. Meningkatkan kemampuan regulasi
emosi, empati, dan komunikasi interpersonal dapat menjadi strategi penting untuk menjaga
keharmonisan rumah tangga di tengah tantangan pekerjaan dan tuntutan zaman modern.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kematangan emosional berperan
penting dalam meningkatkan kepuasan pernikahan pada suami generasi Z di PTPN IV Kebun
Tamora. Temuan ini menegaskan bahwa kematangan emosional menjadi kunci adaptasi
terhadap tekanan kerja dan tantangan relasi rumah tangga di lingkungan perkebunan sawit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara kematangan emosional dan kepuasan pernikahan pada
suami generasi Z yang bekerja di PTPN IV Kebun Tamora. Semakin tinggi kematangan
emosional individu, semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang dirasakan dalam pernikahan.
Tingkat kematangan emosional dan kepuasan pernikahan pada suami generasi Z yang bekerja
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di PTPN IV Kebun Tamora secara umum berada pada kategori sedang. Selain itu, hasil
perhitungan juga menunjukkan bahwa kematangan emosional memberikan sumbangan efektif
sebesar 22,2% terhadap kepuasan pernikagan. Artinya, sekitar seperlima variasi kepuasan
pernikahan dapat dijelaskan oleh tingkat kematangan emosional, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain seperti komunikasi, kondisi ekonomi, dan kesesuaian nilai antar
pasangan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kematangan emosional
merupakan faktor penting dalam menjaga kepuasan pernikahan, khususnya pada suami generasi
muda di lingkungan kerja berat seperti perkebunan sawit.

SARAN
1. Bagi Individu Suami Generasi Z

Diharapkan dapat terus mengembangkan kemampuan dalam mengelola emosi melalui
refleksi diri, komunikasi terbuka dengan pasangan, serta keterlibatan dalam kegiatan yang
mendukung kesejahteraan emosional dan keharmonisan rumah tangga.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi kepuasan
pernikahan, seperti pola komunikasi, dukungan sosial, atau keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan keluarga, agar pemahaman tentang dinamika kepuasan pernikahan menjadi lebih
komprehensif.
3. Bagi Perusahaan

Sebaiknya memperhatikan keseimbangan antara tuntutan kerja dan kehidupan keluarga
karyawan, misalnya melalui pemberian waktu istirahat yang memadai, kebijakan cuti yang
fleksibel, serta kegiatan yang dapat mempererat hubungan keluarga.
4. Bagi Lembaga Konseling dan Pemerintah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam pengembangan program edukasi pranikah
dan pembinaan keluarga muda, khususnya bagi pasangan yang bekerja di lingkungan dengan
tekanan kerja tinggi seperti di sektor perkebunan.
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